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PRAKATA 
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1. I Nyoman Abdi, SE.,M.eCom., selaku Direktur Politeknik Negeri Bali 

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini industri pariwisata berkembang sangat pesat. 

Perkembangan ini pada hakekatnya terkait dengan hal-hal yang 

mendukungnya, seperti akomodasi untuk wisatawan, pelayanan 

makanan dan minuman, transportasi, kegiatan budaya, kegiatan 

olahraga, hiburan, dan agent perjalanan wisata serta kegiatan 

reservasi lainnya. Salah satu industri pariwisata yang memegang 

peranan sangat penting adalah industri perhotelan. Hotel saat ini 

menjadi salah satu akomodasi untuk bermalam dan tempat 

menginap yang banyak diminati oleh para wisatawan. Yang 

dimaksud dengan Hotel yaitu Menurut Chair & Pramudia (2017) 

“Pengertian Hotel adalah sebuah usaha bisnis akomodasi yang 

menyediakan fasilitas penginapan bagi publik atau umum dan 

dilengkapi satu atau lebih layanan makanan dan minuman, jasa 

attendant room, layanan berseragam, pencucian/linen, dan 
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penggunaan furniture dan perlengkapan serta memenuhi ketentuan 

persyaratan yang ditetapkan di dalam keputusan pemerintah”. 

Dari data pada tabel 1.1, Kabupaten Badung menjadi 

kabupaten/kota terbanyak jumlah hotel yang ada di Provinsi Bali 

tahun 2022. Kabupaten Badung memiliki hotel bintang paling banyak 

dari kabupaten/kota lainnya. Mengingat hotel berbintang biasanya 

dipergunakan oleh orang-orang yang memiliki urusan bisnis. 

Menjadikan pertumbuhan industri perhotelan di Kabupaten Badung 

berkembang sangat pesat di industri pariwisata. 

    Tabel 1. 1 Jumlah Hotel yang ada di Provinsi Bali 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali (2022) 

Dari data pada tabel 1.1 juga menunjukkan bahwa banyaknya 

bangunan-bangunan hotel berbintang di Kabupaten Badung, 

menjadikan daya tarik tersendiri bagi orang-orang yang ingin 

menginap untuk mengisi waktu libur maupun untuk berbisnis. 

Kabupaten/Kota 

Banyaknya Hotel Bintang Menurut Kelas dan 
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali 

Bintang 5 Bintang 4 Bintang 3 
Seluruh 
Kelas 

2022 2022 2022 2022 

Jembrana 0 3 3 6 

Tabanan 2 0 0 2 

Badung 65 125 144 334 

Gianyar 12 12 8 32 

Klungkung 1 1 6 8 

Bangli 0 2 0 2 

Karangasem 1 2 2 5 

Buleleng 1 5 5 11 

Denpasar 6 11 7 24 

Provinsi Bali 88 161 175 424 
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Dengan adanya total 424 hotel bintang 3 sampai bintang 5 yang aktif 

beroperasi di Kabupaten Badung dapat menunjukkan bahwa minat 

wisatawan untuk datang dan menginap di Bali relatif tinggi. Fitur 

karakteristik utama yang membedakan hotel dari jenis akomodasi 

lainnya yaitu fasilitas dan layanan lengkap yang tersedia.  

Padma Resort Legian merupakan salah satu hotel bintang lima 

yang berada dikawasan Jl. Padma No.1, Legian, Kec. Kuta, 

Kabupaten Badung, Bali. Padma Resort Legian menyediakan 

berbagai macam fasilitas seperti fasilitas kamar, restaurant dan bar, 

swimming pool, Laundry/dry clean, a house clinic, tour and travel 

counters, money changer, sarasvati concept store, the spa, fitness 

center, kids club, dan departure lounge yang mana dapat menunjang 

kenyamanan tamu saat menginap dengan pelayanan yang ramah 

dari karyawan hotel dan kebutuhan tamu yang terpenuhi saat 

menginap di hotel.  

Padma Resort Legian memiliki beberapa departemen antara 

lain, Human Resources Department, Finance, Front Office, Food & 

Beverage Department, Sales & Marketing, Housekeeping, 

Engineering Department, IT Department, Sport & Recreation, SPA 

dan Security, yang mana setiap departemen saling bekerja sama 

sebagai tim dan bekerja sesuai dengan standar operasional 

prosedur (SOP) yang berlaku.  
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Salah satu usaha untuk mendorong keberhasilan suatu hotel 

yaitu bagian Food & Beverage Department. Menurut Komar 

(2014:309) Food & Beverage Department adalah salah satu 

departemen dalam hotel yang bertugas dan bertanggung jawab 

dalam hal penyediaan (production), pelayanan (service) makanan 

dan minuman untuk tamu yang menginap di hotel, serta tamu-tamu 

dari luar hotel yang menginginkan makanan dan minuman dari hotel, 

seperti pesta pernikahan (wedding party), rapat-rapat dinas 

(convension), dan pesanan makanan keluar (outside catering). Food 

& Bevergae Department di bagi menjadi dua yaitu Food & Beverage 

Service dan Food & Beverage Product. Pada Padma Resort Legian 

Food & Beverage Product lebih familiar atau sering di sebut Food & 

Beverage Kitchen. Dalam hal ini akan lebih banyak membahas 

tentang Food & Beverage Kitchen. Yang dimaksud dengan Food & 

Beverage Kitchen yaitu menurut Ruffino dan Bartono (2012:2) 

“Dapur atau kitchen di suatu hotel adalah sentra produksi makanan 

yang bertanggung jawab mengolah makanan bagi tamu hotel atau 

penyediaan makanan matang bagi masyarakat luar, baik melalui 

restaurant yang ada di dalam hotel, ataupun kegiatan lain seperti 

catering di luar hotel dengan makanan yang dibuat dan diproduksi 

dari hotel”.  

Sebuah operasional Food & Beverage Kitchen (Product) akan 

berjalan lancar apabila bahan, peralatan dan perlengkapan yang 
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dibutuhkan tersedia dengan baik. Adanya peralatan yang harus 

terpenuhi tersebut, harus dilakukan pembelian dan pengadaan 

peralatan. Tugas dan tanggung jawab tersebut dilakukan oleh 

bagian Purchasing, Receiving, dan Store. 

Kebutuhan pembelian dalam sebuah hotel sangatlah banyak 

dan beragam. Ada kebutuhan material dan kebutuhan operasional 

kebutuhan ini umumnya paling banyak diminta oleh bagian dapur 

atau F&B Kitchen yang sering dikaitkan dengan daily market list. 

Pada Padma Resort Legian bagian departemen Food & 

Beverage Kitchen (Product)  pengadaan peralatan, barang dan 

bahan makanan melalui sistem Rhapsody milik Padma Resort 

Legian. Sistem ini menerapkan 3  sistem pengadaan, yaitu melalui 

store request, daily market list dan purchasing request. Pada saat 

pengadaan barang melalui 3 sistem pembelian tersebut harus 

sangat teliti dan harus mengikuti prosedur, karena kesalahan dalam 

prosedur akan mengakibatkan kerugian biaya. Kesalahan dan 

kendala yang umum terjadi dalam pengadaan barang pada 

department Food & Beverage Kitchen yaitu keterlambatan 

pengiriman, perubahan permintaan secara tiba-tiba dan kesalahan 

dalam penulisan atau pengetikan nama produk dan jumlah produk. 

Dengan menerapkan prosedur pengadaan barang yang tepat dan 

sesuai, seperti jadwal pemesanan yang teratur, evaluasi pemasok 

yang berkala, dam manajemen inventaris yang efisien dapat 
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mengatasi berbagai kendala yang mungkin terjadi dalam pengadaan 

barang. Oleh karena itu penulis berminat untuk melakukan penelitian 

pada bagian Food & Beverage Kitchen dengan judul “Prosedur 

Pengadaan Barang pada Departemen Food & Beverage Kitchen 

di Padma Resort Legian”. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana prosedur pengadaan barang pada departemen food 

& beverage kitchen di Padma Resort Legian? 

2. Kendala – kendala apa saja yang dihadapi dalam pengadaan 

barang pada departemen food & beverage kitchen di Padma 

Resort Legian? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pengadaan barang pada 

departemen food & beverage kitchen di Padma Resort Legian. 

2. Untuk mengetahui kendala – kendala apa saja yang dihadapi 

dalam pengadaan barang pada departemen food & beverage 

kitchen di Padma Resort Legian. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Mahasiswa  

a. Sebagai salah satu syarat utama yang harus dipenuhi untuk 

menyelesaikan program studi diploma III di Jurusan 

Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Bali, serta untuk 

mengetahui dan mempraktekkan teori-teori yang didapat 

selama mengikuti perkuliahan yang nantinya dapat 

menambah pengalaman dan wawasan bagi mahasiswa. 

b. Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman 

sehingga siap terjun ke dunia kerja. 

c. Untuk dapat mengetahui situwasi dan kondisi di lapangan 

sehubungan dengan penerapan teori – teori selama 

perkuliahan berlangsung. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

informasi untuk membantu para mahasiswa atau pihak lain yang 

akan melakukan penelitian yang sejenis. Serta dapat menambah 

referensi bacaan di perpustakaan Politeknik Negeri Bali. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

bahan masukan dalam menetapkan kebijakan dalam perusahaan 

serta dapat memberikan sumbangan pikiran dan saran yang 

mungkin berguna dalam pengambilan keputusan. 
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E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan pada Padma Resort Legian 

yang berlokasi di Jl. Padma No.1, Legian, Kec. Kuta, Kabupaten 

Badung, Bali. 

2. Objek Penelitian  

Yang menjadi objek penelitian adalah Prosedur Pengadaan 

Barang pada departemen food & beverage kitchen di Padma 

Resort Legian. 

3. Data Penelitian  

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Data Kualitatif. Menurut Sugiyono (2015:13) data kualitatif 

merupakan data yang berbentuk kalimat, kata dan gambar. 

Data kualitatif dalam penelitian ini berupa keterangan-

keterangan yang ada hubungannya dengan penelitian seperti 

sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan, dan fasilitas yang dimiliki. 

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1) Data Primer  

Menurut Sugiyono (2017:225) data primer merupakan 

sumber data yang langsung memberikan data kepada 
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pengumpul data yaitu informasi dari narasumber. Dalam 

penelitian ini, data primer merupakan hasil wawancara 

dengan karyawan bersangkutan yang dapat memberikan 

informasi terhadap penelitian di Padma Resort Legian. 

2) Data Sekunder  

Menurut Sugiyono (2017:225) data sekunder 

merupakan sumber data yang memberikan data secara 

tidak langsung kepada pengumpul data, yang dapat 

diperoleh lewat orang lain atau dokumen. Dalam penelitian 

ini, data diperoleh dari buku-buku di perpustakaan, jurnal 

penelitian terdahulu,  web site resmi perusahaan serta 

artikel yang berkaitan dengan prosedur pengadaan 

barang. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi: 

1) Metode Observasi  

Menurut Sugiyono (2019:297), observasi 

merupakan dasar semua ilmu pengetahuan, melalui 

observasi penelitian belajar tentang perilaku, dan 

makna dari perilaku tersebut. Metode ini digunakan 

untuk mengamati secara langsung peristiwa atau 

fenomena yang menjadi fokus penelitian. Yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
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mengamati secara langsung dengan mencatat apa 

yang didapatkan pada tempat penelitian yang 

berkaitan denga prosedur pengadaan barang pada 

departemen food & beverage kitchen, dimana metode 

ini dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan 

Magang Kerja dari bulan Agustus 2023 s/d Januari 

2024. 

2) Metode Wawancara  

Menurut Sugiyono (2019), wawancara adalah 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikostruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Dalam hal ini penulis 

melakukan wawancara dengan wawancara 

semiterstruktur. Menurut Sugiyono (2019) wawancara 

semiterstruktur adalah jenis wawancara yang sudah 

termasuk dalam katagori in-dept interview, dimana 

dalam pelaksanaanya lebih bebas dan tujuan  dari 

permasalahan jenis ini yaitu untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak 

yang di wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 

Dalam penelitian ini metode yang dilakukan yaitu 

pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya 

jawab langsung dengan pihak yang dapat memberikan 
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informasi yang dibutuhkan oleh penelitian seperti 

misalnya Secretary/Admin departemen food & 

beverage kitchen pada Padma Resort Legian sehingga 

memperoleh data mengenai Prosedur pengadaan 

barang pada departemen food & beverage kitchen di 

Padma Resort Legian. 

3) Studi Kepustakaan  

Studi pustaka, menurut Nazir (2013:93) teknik 

pengumpulan data dengan mengadakan studi 

penelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur, 

catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar 

dan pendapatan secara tertulis yang dilakukan dengan 

cara mempelajari berbagai literatur yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti.  

4. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, menurut 

Mukthar (2013) analisis deskriptif kualitatif adalah sebuah 

metode yang digunakan penelitian untuk menemukan 

pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada satu waktu 

tertentu. Dalam penulisan ini penulis mengumpulkan seluruh data 
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yang berhubungan dengan pokok masalah sehingga ditarik suatu 

kesimpulan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada BAB IV sebelumnya 

mengenai prosedur pengadaan barang pada departemen food & 

beverage kitchen di Padma Resort Legian, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

Prosedur Pengadaan Barang pada Departemen food & beverage 

kitchen di Padma Resort Legian adalah melakukan pemesanan suatu 

barang ke bagian purchasing harus membuat purchase request (PR) 

ataupun Daily Market List setelah diterima serta ditandatangani oleh 

bagian purchasing, financial controller, resort manager, dan general 

manager, menentukan supplier oleh pihak purchasing dan membuatkan 

purchase order (PO). Selanjutnya bagian purchasing mengirimkan 

purchase order (PO) yang telah dibuat dan ditandatangani melalui email 

ke supplier. 

Pada bagian receiving department jika barang yang dipesan sudah 

tiba di hotel bagian receiving dapat menginformasikan pada departemen 
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terkait. Selanjutnya Barang diterima oleh pihak receiving beserta PO 

dan nota. Pihak receiving mengecek kualitas dan kuantitas barang. 

Kemudian bagian receiving membuat laporan penerimaan barang yaitu 

daily receiving report (DPR) dan Barang yang sudah diterima dari 

supplier akan diserahkan ke bagian gudang (store)  serta mengirim 

laporan kepada cost controller bahwa sudah menyerahkan barang ke 

gudang (store). 

Pada bagian gudang (store), jika barang sudah diterima dari 

receiving di gudang maka barang-barang tersebut akan ditempatkan 

sesuai dengan jenisnya. Mengatur gudang (store) tertata dan rapi, akan 

memudahkan staf dalam mengelola persediaan serta memastikan 

barang-barang tersedia dengan mudah saat dibutuhkan. Selanjutnya, 

pada saat masing-masing departemen mengambil barang yang 

dibutuhkan pihak store akan mencatat pada bin card agar memudahkan 

untuk mengetahui barang masuk dan barang keluar.  

Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam pengadaan barang 

oleh departemen food & beverage kitchen (product) di Padma Resort 

Legian yaitu departemen food & beverage kitchen beberapa kali 

mendapat kendala keterlambatan dalam pengiriman barang dari pihak 

supplier dengan alasan seperti, cuaca yang buruk, kepadatan lalu lintas 

dapat menyebabkan penundaan, kekurangan bahan baku yang 

mendadak dan harus mempersipkan segera. Selanjutnya departemen 

food & beverage kitchen yang melakukan pemesanan bahan masakkan 
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setiap hari, sehingga tidak menutup kemungkinan salah satu bahan 

olahannya kurang ataupun habis ketika memasak. Jadi bahan olahan 

tersebut harus segera tersedia, tetapi dari pihak purchasing tidak bisa 

segera mendapatkan bahan olahan tersebut. Karena dari departemen 

food & beverage kitchen melakukan pemesanan secara mendadak. Dan 

kesalahan dalam penulisan atau pemilihan kode barang dan jumlah 

produk. Yang dimana departemen food & beverage kitchen yang 

membuat daily market list ataupun purchase request (PR) terkadang 

melakukan kesalahan dalam memilih kode, sehingga menyebabkan 

kebingungan dari pihak purchasing. Begitu juga dengan jumlah atau 

kuantitas barang yang akan dipesan, jika jumlah yang ditulis terlalu 

banyak, dapat menyebabkan overstocking (kelebihan stok) yang 

mengakibatkan biaya penyimpanan yang tidak perlu atau pemborosan 

anggaran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan BAB IV, maka saran-saran 

yang dapat diberikan untuk departemen food & beverage kitchen di 

Padma Resort Legian, yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan teori pengertian purchasing menurut Supriyanto dan 

Masruchah (2007:1) Evaluasi kinerja supplier adalah bagain penting 

dari proses pembelian dan pengadaan barang untuk memastikan 

bahwa kebutuhan perusahaan dipenuhi dengan efektif. Oleh karena 

itu sebaiknya purchasing department melakukan evaluasi secara 
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berkala terhadap kinjerja supplier dan pilih yang memiliki reputasi 

baik dan mencatat pengiriman supplier yang tepat waktu dan 

menambah daftar supplier alternatif yang dapat dihubungi jika terjadi 

keterlambatan dari supplier tetap. 

2. Terkait dengan metode MRP (Material Requirements Planning) yaitu 

metode yang digunakan untuk menganalisis kebutuhan bahan baku 

berdasarkan data penjualan sebelumnya dan peramalan. Oleh 

karena itu sebaiknya departemen food & beverage kitchen 

melakukan analisis kebutuhan bahan baku berdasarkan data 

penjualan sebelumnya. Hal ini dapat membantu dalam membuat 

perkiraan yang lebih akurat. Serta untuk membuat perencanaan 

menu sebaiknya dipersiapkan jauh-jauh hari serta sesuaikan 

dengan permintaan yang diprediksi. 

3. Berdasarkan teori Pelatihan menurut Noe (2020) Pelatihan 

mengacu pada upaya terencana perusahaan untuk memfasilitasi 

pembelajaran kompetensi, pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

yang berhubungan dengan pekerjaan karyawan, yang bertujuan 

agar karyawan mengusai pengetahuan, pengetahuan, dan prilaku 

yang ditekankan dalam pelatihan dan menerapkannya dalam 

aktifvitas sehari-hari. Sehingga sebaiknya menyelenggarakan 

pelatihan rutin bagi staf food & beverage kitchen mengenai cara 

yang benar untuk mengoprasikan  sistem rhabsody, pentingnya 

ketelitian dalam penulisan kode barang dan jumlah produk. 
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Implementasikan sistem validasi ganda di mana purchase request 

maupun daily market list harus diperiksa dan disetujui oleh dua 

orang yang berbeda sebelum diajukan agar tidak terjadi kesalahan 

dalam penulisan atau pemilihan kode barang dan jumlah produk. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 : Daily Market List  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 : Purchase Request 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 : Store Request 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 : Nota 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 : Daftar Pertanyaan serta jawaban wawancara yang 

diajukan kepada sekretaris/admin departemen Food & Beverage 

Kitchen  

1. Bagaimana proses pengadaan barang untuk kebutuhan pada 

departemen food & beverage kitchen di Padma Resort Legian?  

Jawaban:  

Masing-masing outlet akan membuat formulir permintaan pada 

sistem rhabsody sesuai dengan bahan-bahan menu yg mereka 

butuhkan di masing-masing outlets. ada 3 cara untuk pengadaan 

barang di Padma Resort Legian seperti:  

- Daily Market List 

Pengorderan dengan Daily Market list, untuk pembelian barang 

ke supplier dimana diperlukan waktu minimal pengorderan sehari 

sebelum permintaan di kirim. Market list ini harus sudah di buat 

oleh kitchen staff di sistem rhapsody agar bisa di follow up oleh 

purchasing. Market list ini adalah barang-barang atau bahan 

memasak yang diperlukan di kitchen yang dimana barang 

tersebut tidak tersedia di store dan tidak termasuk store items. 

- Store Request  

untuk pengorderan barang-barang keperluan dapur/kitchen 

operasional yg sudah tersedia yang sebelumnya diorder melalui 

purchase request. 

- Purchase Request  



 

 

 

 

 

 

 

 

untuk pengadaan barang-barang/kebutuhan operasional kitchen 

selain makanan, seperti  uniform, utensils, equipment, alat-alat berat 

yg pengoperasiannya dengan listrik/mesin. Contohnya: oven deck, 

undercounter chiller, deep fryer, hot box wagon, combi oven rationa. 

2. Apa langkah-langkah yang dilakukan dalam menentukan kebutuhan 

barang-barang pada departemen food & beverage kitchen di Padma 

Resort Legian?  

Jawaban:  

- mengecek par stock/ persediaan barang yg masih ada. 

- mengecek occupancy, berapa tingkat hunian kamar setiap 

harinya dan menyesuaikan menu. 

- mengecek special request, reservasi yg telah masuk. 

- mengecek group events yg ada setiap harinya. 

3. Bagaimana cara untuk memastikan bahwa bahan-bahan makanan 

yang dibeli memenuhi standar keamanan dan kualitas yang 

diperlukan?  

Jawaban: 

Untuk pengecekan bahan-bahan makanan yang dibeli memenuhi 

standar keamanan dan kualitas yang diperlukan kami sudah 

memberikan kepercayaan kepada staff commissary. Salah satu cara 

sederhana untuk mengetahui keamanan dan kualitas bahan 

makanan yaitu pastikan kemasan dalam kondisi baik, tidak rusak, 

bocor, atau terbuka, baca label dengan cermat untuk mengetahui 



 

 

 

 

 

 

 

 

tanggal kedaluwarsa, dan untuk produk segar seperti buah, sayuran, 

daging, dan ikan, pastikan produk terlihat segar, tidak layu, busuk, 

atau berubah warna. 

4. Bagaimana cara untuk menangani perubahan dalam permintaan 

atau kebutuhan barang-barang pada departemen food & beverage 

kitchen di Padma Resort Legian?  

Jawaban: 

jika item yg di butuhkan termasuk daily market list atau purchase 

request makan admin akan menginformasikan dan mengkoordinasi 

dengan pihak purchasing perubahan permintaan barang tersebut 

agar pihak purchasing menghubungi pihak supplier dan melakukan 

perubahan pengadaan. 

5. Apakah ada strategi khusus yang diterapkan untuk menjaga 

persediaan dan menghindari kekurangan bahan baku atau 

kebutuhan kitchen? 

Jawaban: 

Strategi khusus yg di terapkan untuk menjaga persediaan dan 

menghindari kekurangan bahan baku/kebutuhan dapur:  

- Melakukan inventory setiap hari untuk mengetahui stock barang 

yg masih ada. 

- Jika ada pemberitahuan bahwa beberapa dari supplier akan 

tutup karena ada hari raya besar agama atau hari libur nasional, 

maka team kitchen akan membuat purchase request/market list 



 

 

 

 

 

 

 

 

sesuai dengan lama waktu supplier tutup, untuk men-stock 

barang yg di butuhkan (terutama yg dry item). 

- Items yg sering di pakai biasanya akan di masukan ke store item 

(seperti bahan-bahan makanan yang dry:  sauce, bumbu, 

minyak, tepung, noodle, merica bubuk dll. untuk yang diary 

product ada seperti berbagai macam cheese, fresh mil, dan 

bahan-bahan yang lainnya) 

A. Bagaimana menangani situasi ketika ada keterlambatan pengiriman 

atau barang yang tidak sesuai dengan pesanan?  

Jawaban:  

Menangani situasi ketika ada keterlambatan pengiriman/ barang yg 

tidak sesuai dengan pesanan: 

- Ketika ada keterlambatan pengiriman barang biasanya yang 

dilakukan team purchasing adalah mengkonfirmasikan ke User 

(kitchen) dan langkah yg diambil oleh pihak kitchen adalah 

mengecek di outlet lain apakah  bahan yg terlambat tersebut 

tersedia di outlet lain dan tidak akan di gunakan secepatnya, jika 

iya maka kita bisa meminjam dari outlet tersebut. Jika tidak team 

purchasing bisa mengambil tindakan untuk mebeli terlebih 

dahulu di supermarket yang menjual bahan-bahan yg di 

butuhkan. 

B. Apa kendala-kendala yang biasanya terjadi pada saat proses 

pengadaan barang pada departemen food & beverage kitchen?  



 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban: 

- Keterlambatan dalam pengiriman barang dari pihak supplier. 

- Melakukan pemesanan barang secara mendadak  

- Kesalahan dalam penulisan atau pemilihan kode barang dan 

jumlah produk.  

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 : Dokumentasi Wawancara Bersama Secretary/Admin Food 

& Beverage Kitchen 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 : Surat Keterangan Penyelesaian Projek Akhir 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 : Formulir Proses Pembimbing I 



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 : Formulir Proses Pembimbing II 


